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Abstract: This study aims to prove the effect of intrapersonal intelligence on the
ability to understand mathematical concepts. The method used in this study is a
correlational survey. Samples were obtained from class VII SMP Al Muslim
Tambun for the 2022/2023 school year as many as 29 students. Data collection
was carried out by distributing questionnaires and test questions. Data analysis
was carried out using the help of Microsoft Excel 2019 consisting of descriptive
statistical data analysis, data analysis requirements test, research hypothesis
test, and statistical hypothesis test. Based on the research results, it can be
concluded that there is a significant influence between intrapersonal
intelligence on mathematical problems solving abilities, but it is still relatively
low. The contribution of intrapersonal intelligence is still low with the ability to
understand mathematical concepts only at 14.11%, this shows that 85.89% of
the existence of a score of ability to understand mathematical concepts is
influenced by other factors.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh kecerdasan
intrapersonal terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey korelasional. Sampel
diperoleh dari kelas VII SMP Al Muslim Tambun tahun ajaran 2022/2023
sebanyak 29 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket
dan tes soal. Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan bantuan
Microsoft Excel 2019 terdiri dari analisis data statistik deskriptif, uji persyaratan
analisis data, uji hipotesis penelitian, dan uji hipotesis statistik. Berdasarkan
hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kecerdasan intrapersonal terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika namun masih tergolong rendah. Kontribusi kecerdasan
intrapersonal masih rendah dengan kemampuan pemahaman konsep
matematika hanya sebesar 14,11%, ini menunjukkan bahwa 85,89% keberadaan
skor kemampuan pemahaman konsep matematika dipengaruhi faktor lain.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu universal yang berguna untuk mengatasi berbagai persoalan
dalam kehidupan sehari-hari (Septiyani & Apriyanto, 2019). Mempelajari matematika harus secara
berkesinambungan yang artinya matematika adalah mata pelajaran yang saling terkait antara satu
dengan yang lain dan tidak bisa dipisahkan serta memiliki urutan tertentu. Oleh sebab itu, bisa
dikatakan bahwa konsep yang satu berkaitan dengan konsep yang lainnya. Dalam pembelajaran
matematika siswa dituntut untuk mengerti mengenai definisi, cara pemecahan masalah, serta
pengoperasian matematika secara benar. Apabila siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep
yang baik, hal tersebut tentunya akan menjadi bekal untuk mempelajari matematika pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.

Pemahaman konsep matematika peserta didik merupakan unsur penting dalam belajar
matematika. Penguasaan terhadap banyak konsep, memungkinkan seseorang dapat memecahkan
masalah dengan lebih baik, sebab untuk memecahkan masalah perlu aturan-aturan, dan aturan-aturan
tersebut didasarkan pada konsep-konsep yang dimiliki. (Meidianti, Kholifah, & Sari, 2022:137). Hal
ini juga sesuai dengan hasil studi Aledya (2019), pemahaman konsep matematika merupakan bagian
yang sangat penting dalam proses pembelajaran matematika. Kemampuan pemahaman konsep
matematika pada diri siswa adalah salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika.
(Hilaliyah & Annisa, 2022:126). Konsep adalah hal yang paling dasar yang harus dipahami oleh siswa
agar siswa lebih mudah dalam menyelesaikan sebuah permasalahan karena dengan pemahaman
konsep siswa akan mampu mengaitkan dan memecahkan masalah tersebut. Siswa akan mengalami
kesulitan dalam memecahkan masalah karena tidak menguasai suatu konsep matematika sehingga
tidak bisa menggunakan dan memilih prosedur yang benar.

Berdasarkan fakta yang ada kemampuan pemahaman konsep matematika yang dimiliki siswa
di Indonesia masih kurang maksimal. Rendahnya pemahaman konsep siswa di Indonesia dapat
dibuktikan pada hasil tes penelitian yang dilakukan oleh Programme for Internasional Student
Assesment (PISA) pada tahun 2018. Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD) meluncurkan survei terhadap siswa berusia 15 tahun di seluruh dunia yang berfokus pada
mata pelajaran inti sekolah yakni sains, membaca dan matematika. Indonesia telah berpartisipasi
dalam PISA sejak 2001. Hasil skor matematika yang diperoleh siswa Indonesia mengalami penurunan
dari 2015 ke tahun 2018. Skor matematika siswa Indonesia ketika mengikuti tes PISA pada tahun
2015 adalah 386, sedangkan di tahun 2018 adalah 379. Skor tersebut mengalami penurunan sebanyak
7 di tahun 2018. Pencapaian tersebut membuat Indonesia masih tergolong rendah dalam kemampuan
pemahaman konsep matematisnya (Darmawanti, 2020: 4).

Salah satu faktor yang menyebabkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih
rendah adalah kecerdasan intrapersonal. Rochmahwati & Afifah (2018) berpendapat bahwa
kecerdasan intrapersonal berkenaan dengan pengetahuan diri (self knowledges) dan kemampuan
melakukan tindakan beradaptasi atas dasar pengetahuan diri tersebut. Senada dengan pendapat
tersebut, Shoimatul (2013: 97) menyatakan kecerdasan intrapersonal merupakan kecerdasan dalam
diri sendiri yang mana merupakan kemampuan untuk mengerti diri sendiri, apa yang harus dilakukan,
apa yang harus dihindari, serta apa saja yang dapat meningkatkan kemampuan. Siswa yang memiliki
kecerdasan intrapersonal yang baik mampu mengenali dan memahami emosi, motivasi, dan tujuan
hidup mereka. Kecerdasan intrapersonal juga melibatkan kemampuan beradaptasi berdasarkan
pengetahuan diri yang dimiliki. Ini memungkinkan siswa untuk mengelola diri sendiri dengan efektif.
Siswa dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, merencanakan dan mengambil
keputusan yang sesuai dengan nilai-nilai dan tujuan pribadi, memiliki motivasi yang tinggi, dan
kemampuan untuk mengatur diri sendiri.

Banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit, sehingga
siswa merasa takut, cemas, dan jenuh ketika mengikuti mata pelajaran matematika. Hal ini diperkuat
oleh pendapat Prasasti, dkk (2020) yang menyatakan bahwa sampai saat ini matematika masih
dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan bagi siswa, sehingga banyak
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siswa yang kurang menyukai pelajaran matematika bahkan matematika dianggap sebagai hal yang
menakutkan. Hal ini dapat membuat siswa merasa cemas, sehingga mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang disampaikan. Rendahnya minat terhadap matematika juga dapat
menghasilkan sikap negatif terhadap pelajaran tersebut yang akan mempengaruhi kemampuan siswa
dalam memahami konsep-konsep matematika dan berdampak pada rendahnya prestasi belajar
matematika. Oleh sebab itu, kecerdasan intrapersonal dibutuhkan dalam memahami dan menerapkan
konsep-konsep matematika. Dalam menghadapi kesulitan dan tantangan dalam matematika, siswa
dengan kecerdasan intrapersonal yang baik akan memiliki motivasi yang tinggi untuk tetap mencoba,
tidak mudah menyerah, memiliki rasa percaya diri serta keyakinan dalam kemampuan mereka untuk
memahami konsep-konsep matematika yang kompleks. Kecerdasan intrapersonal juga membantu
siswa mengenali dan mengelola emosi mereka saat belajar matematika. Ketika menghadapi frustrasi
atau kebingungan, siswa dengan kecerdasan intrapersonal yang baik dapat mengatasi emosi negatif
tersebut dan tetap fokus pada solusi masalah matematika.

Dengan adanya kecerdasan intrapersonal yang kuat, siswa dapat menghadapi tantangan dalam
belajar matematika dengan sikap yang positif, memanfaatkan kekuatan pribadi mereka, dan
mengembangkan strategi belajar yang efektif. Hal ini diharapkan akan membantu siswa mencapai
pemahaman konsep matematika yang lebih maksimal, meningkatkan kemampuan matematika secara
keseluruhan, dan mengaplikasikan pemahaman tersebut dengan lebih efektif dalam berbagai situasi
matematika. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul
“Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa
di SMP Al-Muslim Kecamatan Tambun Selatan”.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al-Muslim Kecamatan Tambun Selatan Kabupaten Bekasi.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei korelasional yaitu mengkaji keterkaitan
variabel bebas dengan variabel terikat. Variabel-variabel yang diteliti yaitu kecerdasan intrapersonal
(X) dan kemampuan pemahaman konsep matematika (). Desain penelitian yang digunakan dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:

X Y

Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan:
X = Kecerdasan Intrapersonal
Y = Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Populasi penelitiannya adalah siswa kelas VII SMP Al-Muslim Kecamatan Tambun Selatan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menyebarkan kuesioner dan soal tes essay
secara langsung. Jumlah populasi siswa kelas VII berjumlah 114 siswa. Apabila jumlah populasi
kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Tetapi apabila jumlah populasi lebih dari 100, maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah
populasinya (Arikunto, 2013). Dalam penelitian ini jumlah siswa kelas VII di SMP Al-Muslim
sebanyak 114 orang, dengan tingkat presisi yang ditetapkan sebanyak 25%, jadi jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 29 siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple
random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner dan soal tes essay. Analisis
data yang dilakukan dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel 2019 terdiri dari analisis data
statistik deskriptif, uji persyaratan analisis data, uji hipotesis penelitian.
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HASIL PENELITIAN

Analisis deskriptif untuk penelitian ini terdiri dari mean, median, modus, varians, dan standar
deviasi. Data analisis deskriptif ini dinyatakan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Ringkasan Statistik Deskriptif

Variabel Mean Median Modus Varians  Standar Deviasi
Kecerdasan Intrapersonal 79,6 80,78 79,3 126,7 11,2

Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika 166 17,05 18 7,02 2,65

Selanjutnya pengujian analisis yaitu berupa uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak normal. Pengujian
normalitas dan uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan Microsoft Excel 2019 dengan taraf
signifikan 5% atau 0,05. Kriteria uji normalitas jika X?hiaung < XZtaber terima Ho, maka data
berdistribusi normal dan jika X?hitung > X?taver tolak Ho, maka data tidak berdistribusi normal.
Data penilaian dinyatakan dalam tabel di bawabh ini:

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

Variabel X2hitung X2 raser Keterangan
Kecerdasan Intrapersonal 1,716 11,07 Normal

Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika 1,915 11,07 Normal

Apabila data variabel X dan Y berdistribusi normal, maka selanjutnya penelitian dapat
dilanjutkan dengan uji linearitas. Berikut hasilnya dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Uji Linearitas Regresi

Sumber Varian dk JK RIK Fhitung Ftabel
Total 29 8222 1
Regresi (a) 1 8011,17 8011,17
Regresi (b/a) 1 181,08 181,08 2,36 3,16
Residu 27 29,74 1,10

Karena Fnitung < Fraber (2,36 < 3,16) maka Ho diterima dan dapat disimpulkan model regresi
berpola linier. Dari perhitungan Koefisien Determinasi kontribusi kecerdasan intrapersonal
masih rendah dengan kemampuan pemahaman konsep matematika hanya sebesar 14,11%, ini
menunjukkan bahwa 85,89% keberadaan skor kemampuan pemahaman konsep matematika
dipengaruhi faktor (variabel) lain.

Berdasarkan tabel distribusi t, untuk @ = 0,05 dan dk = n — 2 = 27 diperoleh tiapel =
2,052. Karena thitung > ttabel (12,82 > 2,052) maka pengujian hipotesis menolak Ho dengan demikian
disimpulkan terdapat korelasi (hubungan) yang signifikan antara kecerdasan intrapersonal (X)
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika (). Pengujian Hipotesis : Fniung > Ftabel
(164,40 > 4,21) maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara
kecerdasan intrapersonal (X) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika ().
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII di SMP Al-Muslim Tambun
Selatan sudah cukup baik. Hal ini ditunjukkan dalam perhitungan dan pengolahan data yang dapat
dilihat dari nilai rata-rata, nilai median, nilai modus dan simpangan baku yang cukup baik. Salah satu
faktor yang mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematika dari faktor internal siswa
yaitu kecerdasan intrapersonal. Kecerdasan intrapersonal siswa kelas V11 di SMP Al-Muslim Tambun
Selatan termasuk dalam kategori cukup baik. Hal ini berdasarkan perhitungan dan pengolahan data
yang diperoleh dari nilai rata-rata, nilai median, modus, dan simpangan baku yang cukup baik.
Kecerdasan intrapersonal berfokus pada kemampuan untuk memahami diri sendiri, peka terhadap
perasaan dirinya sendiri, mampu mengenali kekuatan maupun kelemahan dirinya sendiri, senang
melakukan intropeksi diri, kemudian mencoba untuk memperbaiki diri. Banyak siswa yang tidak
menyukai dan mengganggap matematika adalah mata pelajaran yang sulit sehingga siswa merasa
takut, cemas dan mudah menyerah dalam pembelajaran matematika. Hal ini akan berdampak pada
rendahnya pemahaman konsep matematika siswa.

Berdasarkan hasil analisis, kecerdasan intrapersonal siswa kelas VII di SMP Al-Muslim
Tambun Selatan masih kurang maksimal. Hal ini dikarenakan persepsi siswa tentang matematika
bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit sehingga menimbulkan perasaan-perasaaan negatif
dan membuat siswa kurang motivasi dan mudah menyerah dalam pembelajaran matematika. Siswa
yang memiliki kecerdasan intrapersonal yang baik dapat menghadapi pembelajaran matematika
dengan menyenangkan, tidak disertai emosi negatif, dan akan lebih mudah dalam proses belajarnya,
karena cenderung memiliki refleksi yang tinggi terhadap proses belajar diri sendiri, mampu
melakukan evaluasi diri secara teratur untuk menilai pemahaman dirinya, dan menemukan cara-cara
baru untuk mengasah keterampilan matematika yang dimilikinya. Dengan demikian, siswa dapat
mengaplikasikan apa yang telah dipahami ke dalam kegiatan belajar dan mencapai kepuasan pribadi
melalui pencapaian akademik.

Hal ini dapat dilihat dari nilai uji korelasi sederhana bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara kecerdasan intrapersonal dengan kemampuan pemahaman konsep matematika. Konstribusi
kecerdasan intrapersonal masih rendah dengan kemampuan pemahaman konsep matematika hanya
sebesar 14,11% sedangkan 85,89% keberadaan skor kemampuan pemahaman konsep matematika
dipengaruhi faktor (variabel) lain. Untuk Fhiitung > Fravel (164,40 > 4,21) maka Ho ditolak dan dapat
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan intrapersonal (X) terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika ().

Pada penelitian ini konstribusi kecerdasan intrapersonal terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematika diperolah 14,11%, sedangkan 85,89% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Annisa, Nurfitriyanti, & Masruroh, (2023), terdapat
pengaruh positif kecerdasan intrapersonal terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika
namun masih tergolong rendah. Kecerdasan intrapersonal memberikan dampak atau pengaruh
penting bagi pemahaman konsep khususnya pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil penelitian
ini, pemahaman konsep matematika siswa akan semakin baik jika kecerdasan intrapersonal siswa
ditingkatkan. Seorang peserta didik yang memiliki kecerdasan intrapersonal yang tinggi akan
memiliki motivasi yang tinggi pula dalam mewujudkan target yang telah direncanakan. Sehingga
peserta didik akan bersungguh-sungguh dalam mencapai target belajar yang diinginkan dan usaha
yang dilakukan akan menghasilkan sesuatu yang memuaskan. Dengan meningkatnya kecerdasan
intrapersonal siswa diharapkan prestasi akademik siswa mengalami peningkatan juga.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian yang sudah
dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan kecerdasan
intrapersonal terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. Hal ini dibuktikan Fhitung >
Ftabel (164,40 > 4,21). Kecerdasan intrapersonal berfokus pada kemampuan untuk memahami diri
sendiri, peka terhadap perasaan dirinya sendiri, mampu mengenali kekuatan maupun kelemahan
dirinya sendiri, senang melakukan intropeksi diri, kemudian mencoba untuk memperbaiki diri.
Banyak siswa yang tidak menyukai dan mengganggap matematika adalah mata pelajaran yang sulit
sehingga siswa merasa takut, cemas dan mudah menyerah dalam pembelajaran matematika. Hal ini
akan berdampak pada rendahnya pemahaman konsep matematika. Siswa yang memiliki kecerdasan
intrapersonal yang baik dapat menghadapi pembelajaran matematika dengan menyenangkan, tidak
disertai emosi negatif, dan akan lebih mudah dalam proses belajarnya, karena cenderung memiliki
refleksi yang tinggi terhadap proses belajar diri sendiri, mampu melakukan evaluasi diri secara teratur
untuk menilai pemahaman dirinya, dan menemukan cara-cara baru untuk mengasah keterampilan
matematika yang dimilikinya.
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